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Abstrak. Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) mempunyai peran aktif dalam membantu pertumbuhan
tanaman. Akar tanaman yang terinfeksi FMA akan memiliki kemampuan penyerapan unsur hara dan
air dari dalam tanah lebih baik. FMA juga berperan dalam menangkal serangan penyakit pada
tanaman. Keanekaragaman dan karakteristik FMA yang menginfeksi beberapa tegakan pohon di Hutan
Pendidikan Anggori belum pernah dilaporkan, padahal informasi demikian penting untuk
pengembangan pembudidayaan jenis-jenis lokal seperti Dracontomelon edule, Vatica Papuana dan
Palagium amboinensis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah jenis-
jenis tanaman tersebut berasosiasi dengan FMA. Eksplorasi dilakukan dengan mengisolasi spora dari
rhizosfir tanaman menggunakan metode tuang dan saring basah sedangkan kolonisasi FMA pada akar
tanaman dilakukan menggunakan metode pewarnaan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga genus
FMA yaitu: Acaulospora, Glomus dan Gigaspora pada rizofir ketiga jenis tanaman kehutanan tersebut.
Persen kolonisasi tertinggi dijumpai pada Palaquium amboinensis (35%), sedang pada Dracontomelon
edule (19%) dan rendah pada Vatica papuana (8%).

Kata kunci: Dracontomelon edule, fungi mikoriza arbuskula (FMA), Palaquium amboinensis,
kolonisasi FMA, Vatica papuana

Abstract. Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) has an active role in helping plant growth. The roots
of plants infected with FMA will have a better absorption capability of nutrients and water from the
soil. The FMA also plays a role in countering disease attacks on plants. The diversity and
characteristics of the AMF colonized the roots of several trees stands in the Anggori Education Forest
have not been reported yet, whereas such information is important for the development of the
cultivation of local tree species such as Dracontomelon edule, Vatica Papuana, and Palagium
amboinensis. Therefore, this study aims to explore whether these local tree species are associated with
FMA. Exploration was carried out by isolating AMF spores from plant rhizosphere using wet sieving
dan decanting methods while FMA colonization of plant roots is identified by using staining methods.
The results showed there are three genera FMA i.e. Acaulospora, Glomus, and Gigaspora in the
rizosphere of these three-tree species. The highest percent colonization was found in Palaquium
amboinensis (35%), moderate in Dracontomelon edule (19%), and low in Vatica papuana (8%).
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PENDAHULUAN

Mikoriza merupakan interaksi antar kingdom
tumbuhan yang melibatkan lebih dari 340.000
tumbuhan daratan dan 50.000 taxa fungi (Genre
et al. 2020). Sebanyak 90% dari keseluruhan
spesies tumbuhan mempunyai asosiasi mikoriza
(Bonfante and Genre 2010). Simbiosis mikoriza
akhir-akhir ini menjadi perhatian karena
pengaruhnya  terhadap  produktivitas  dan
keragaman tumbuhan dan pergerakan sumber
daya antar tumbuhan di suatu ekosistem melalui
jaringan hifa dalam tanah. Simbiosis mikoriza
mempunyai peranan penting di dalam siklus
karbon (C), nitrogen (N), dan fosfat (P) di suatu
ekosistem (van der Heijden et al. 2015).

Fungi mikoriza arbuskular (FMA)
merupakan asosiasi simbiosis antara akar
tumbuhan dengan fungi yang dicirikan oleh
adanya penetrasi fungi hingga ke dalam kortika
sel tumbuhan. Tipe asosiasi mikroriza ini
dicirikan pula dengan dijumpainya adanya
struktur vesikel dan arbuskula yang terbentuk
dalam sel kortika akar tumbuhan. Struktur
arbuskula merupakan struktur yang umum
dijumpai pada semua jenis asosiasi FMA (Wu et
1.2017).

FMA merupakan asosiasi yang paling luas
dijumpai dan lebih dari 80% dari tumbuhan
daratan memiliki bentuk asosiasi mikoriza ini
(Bonfante and Genre 2010). Keanekaragaman
FMA di dunia tercatat sekitar 250 jenis yang
berasosiasi dengan tumbuhan yang tersebar dari
daerah tropik sampai subtropik bahkan kutub
utara (Scurssler and Walker 2010; INVAM

2013). Di daerah tropik secara umum FMA
berasosiasi dengan hampir semua tumbuhan,
kecuali Dipterocarpaceae yang berasosiasi
dengan ektomikoriza (Brearley 2012). Asosiasi
FMA sangat membantu perbaikan kesuburan
tanah dan berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas dan kuantitas produksi
tanaman (Chauhan et al. 2013).

Pemanfaatan FMA alami dari tegakan lokal
lebih efektif dibandingkan penggunaan isolat
dari luar tempat tumbuh tanaman. Hal ini
disebabkan FMA merupakan mikroorganisme
yang hidup dengan daya adaptasi terhadap inang
dengan lingkungan yang spesifik. Perbedaan
lokasi dan rhizosfer menghasilkan perbedaan
pula dalam keanekaragaman spesies dan
populasi FMA. Hasil identifikasi menunjukkan
adanya perbedaan keragaman jenis spora yang
ditemukan pada sampel tanah. Menurut Sundari
et al. (2011), faktor lokasi dan rhizosfer sangat
berpengaruh terhadap keanekaragaman spesies
dan populasi mikoriza. Hal ini disebabkan
adanya perbedaan jenis tanah dan kondisi
lingkungan masing-masing lokasi.

Dahu (Dracontomelon edule Merr.), Resak
(Vatica papuana Dyer) dan Nyatoh (Palaquium
amboinensis Burk) merupakan jenis-jenis
penyusun flora hutan dataran rendah Papuasia
yang mudah dijumpai bercampur dengan jenis-
jenis lainnya. Ketiga jenis pohon tersebut
merupakan pohon berukuran besar. Menurut
Surat Keputusan Kementerian Kehutanan No.
163/Kpts-11/2003 dahu tergolong dalam kayu
indah sedangkan kayu resak dan nyatoh
merupakan kayu komersial. Ketiga kayu
tersebut tergolong kayu ringan. Kayu jenis dahu
dan nyatoh digunakan untuk mebel dan venir
sedangkan resak secara tradisional di Kabupaten
Mappi, Provinsi Papua digunakan untuk
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pembuatan badan perahu (Lanoeroe dkk. 2005).
Nyatoh termasuk jenis pohon kelompok jenis
meranti atau masuk kayu komersial satu. Secara
umum masuk kelas awet [II-IV dan masuk kelas
kuat II-IIT (Seputra 2013). Nyatoh juga dikenal
sebagai penghasil minyak dari bijinya, yang
dapat dipergunakan sebagai bahan bakar.
Getahnya memiliki nilai ekonomi yang cukup
tinggi, biasanya digunakan untuk penyekat dan
bahan pembungkus kabel bawah laut atau
penyekat pada instalasi pabrikan, alat-alat
transmisi, alat elektronik, pipa, wadah tahan
asam dan banyak alat-alat manufaktur pabrik.
Selain itu resak juga dikenal sebagai kayu
penghasil damar (Anasis et al. 2015).
Mengingat banyaknya manfaat dan kegunaan
kayu nyatoh, potensi kayu ini perlu dilestarikan
dan diperluas penanamannya untuk memenuhi
permintaan pasar (Uminawar dkk. 2013). Ketiga
jenis kayu yang diteliti mempunyai potensi
pemanfaatan untuk dikembangkan dengan
teknologi rekayasa pemanfaatan hasil hutan,
salah satunya dengan aplikasi FMA.

Pemanfaatan mikroorganisme yang berupa
FMA merupakan suatu aplikasi bioteknologi
berkawasan lingkungan, namun
permasalahannya FMA tidak berasosiasi dengan
semua jenis tanaman kehutanan. Demikian pula
sering kali setiap jenis tanaman kehutanan
memiliki asosiasi yang spesifik dengan jenis
FMA tertentu. Pemahaman terhadap adanya
asosiasi antara FMA dengan tegakan dahu,
resak dan nyatoh dapat dijadikan landasan untuk
pengembangan  teknologi  mikoriza  bagi
pengembangan budidaya ketiga jenis tegakan
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi asosiasi FMA dengan ketiga
jenis tegakan tersebut dan mencari tingkat
ketergantungan ketiga jenis tegakan tersebut
terhadap keberadaan mikoriza.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Hutan Pendidikan
Anggori UNIPA, Manokwari Papua Barat yang
secara geografis terletak 134°5°097-134°6’03
BT dan 0°49°58-0°50’56"LS. Lokasi penelitian
mempunyai iklim tropika basah dengan curah
hujan rataan tahunan sebesar 2.730 mm yang
tersebar merata di sepanjang tahun. Temperatur
udara rata-rata tahunan 27,3 °C.

Lokasi penelitian memiliki jenis tanah ultisol
berasal dari pelapukan batuan kapur. Kedalaman
efektif solum tanah 30-150 cm, pH tanah
bervariasi antara 5,46 -6,75. Pohon dahu, resak
dan nyatoh ditanam pada awal 1960 dalam
petak tanam 50 x 50 m

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah contoh tanah yang diambil dari bawah
tegakan pohon dahu, resak dan nyatoh sebanyak
100 g, aquades, larutan glukosa 60%, polyvynil
alkohol lactogliserol (PVLG), dan Melzer”s
reagent.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah saringan spora (saringan bertingkat tiga
500 um, 125 um, dan 45 um), mikroskof, tabung
sentrifuse, sentrifuse, pinset spora, kaca
preparat, kaca penutup, pipet tetes, cawan petri
dan timbangan analitik.

Pengumpulan Data

Sampel tanah

Sampel tanah yang diambil di bawah dahu,
resak dan nyatoh dengan cara diambil secara
acak dengan mencangkul disekitar daerah
rizhosfer dengan tiga tittk pengulangan,
kemudian tanah tersebut di kompositkan
sebanyak 500 g. Pengambilan contoh tanah
dilakukan dari zona rhizosfer dengan kedalaman
0 — 20 cm. selanjutnya tanah dimasukkan ke
dalam kantong plastik dan diberi label yang
tertulis jenis tanaman, lokasi pengambilan
sampel dan tanggal pengambilan sampel.
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Isolasi dan Karakterisasi Jenis Spora
Isolasi spora pada sampel tanah dilakukan
dengan mengacu metode tuang dan saring basah
(Gerderman and Nicolson 1963) dengan
modifikasi sentrifugasi (Brundrett et al. 1996).
Spora FMA yang diperoleh dari hasil isolasi
selanjutnya dibuat preparat dengan larutan
PVLG untuk di identifikasi. Pengamatan jenis
FMA dilakukan berdasarkan ciri morfologi
spora. FMA diidentifikasi sampai tingkat genus
dengan deskripsi genus FMA berdasarkan
bentuk, warna, ornamen dan ukuran spora.
Kerapatan jenis spora dianalisis per 100 g
contoh tanah, kemudian jenis spora dihitung
jumlahnya dan ditentukan kerapatannya.
Jumlah akar terinfeksi

Persen akar terinfeksi = x 100

Jumlah akar total

Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis secara
deskrriptif dan disajikan dalam bentuk tabulasi
maupun gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman FMA
Hasil ekstraksi spora dengan metode
penyaringan basah dan hasil identifikasi
berdasarkan karakteristik spora diperoleh tiga
genus FMA vyaitu: Glomus, Acaulospora, dan
Gigaspora (Gambar 1), terdiri atas enam
species, yaitu Glomus sp.l, Glomus sp.2,
Glomus sp.3, Glomus sp.4, Acaulospora sp. dan

Gigaspora sp. (Tabel 1, Gambar 2).

Tabel 1. Karakteristik spora FMA yang ditemukan pada Rhizosfer tegakan Dracontomelon edule,
Vatica papuana, dan Palaquium amboinensis

Jenis FMA

Ciri-ciri spora

Bentuk Warna Dinding spora Ornamen
Glomus spl Bulat Kuning kecokelatan Tebal Tebal
Glomus sp.2 Elips kuning Tipis Halus
Glomus sp.3 Elips Kuning Tipis halus
Glomus sp.4 Bulat Kuning kecokelatan Tebal tebal
Acaulospora sp Elips Coklat Tipis Tebal
Gigaspora sp Elips Coklat Tebal Tebal
berbentuk spora. Spora Glomus sp.l
Glomus berbentuk bulat, memiliki warna kecokelatan,

Spora dari genus Glomus yang ditemukan
berbentuk bulat dan elips, berwarna kecokelatan
dan memiliki ornamen. Warna spora kuning dan
kuning kecokelatan. Berdasarkan perbedaan
karakteristik spora tersebut maka Glomus dapat
dipilah menjadi 4 spesies, yaitu Glomus sp.1,
Glomus sp.2, Glomus sp.3 dan Glomus sp.4
(Gambar 2, Tabel 1). Proses perkembangan
genus Glomus dimulai dari ujung hifa yang
membesar sampai dengan ukuran maksimal dan

dinding spora dan ornamennya juga tebal. Spora
Glomus sp.2 berbentuk elips, berwarna kuning,
memiliki dinding spora yang tipis dan
ornamennya halus. Dinding spora yang tipis
memungkinkan spora mudah pecah ketika
dibuat preparat. Spora Glomus sp.3 berbentuk
elips, berwarna kuning, memiliki dinding spora
tipis dan ornamennya halus. Spora Glomus sp .4
berbentuk bulat, berwarna kecokelatan, dinding
spora tebal dan memiliki ornamen yang tebal
(Gambar 2, Tabel 1). Jumlah spora ini relatif
lebih sedikit dibandingkan dengan Glomus.
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Hal ini disebabkan karena Glomus lebih cepat
berkecambah dibandingkan spora Acaulospora

dan Gigaspora (Faiza et al. 2013).

Gambar 1. Variasi karakter spora FMA A= Glomus; B = Acaulospora; C = Gigaspora

Gigaspora

Genus Gigaspora yang ditemukan di lokasi
penelitian memiliki karakteristik  berbentuk
elips, berwarna cokelat, memiliki dinding spora
yang tebal. Permukaan spora bagian luar
berbulu menyerupai duri dan dinding spora 1
lapis (Gambar 1). Menurut Schenk dan Perez
(1990) dalam Nurhandayani et al. (2013),
menyatakan bahwa spora Gigaspora ditemukan
tunggal di dalam tanah, berukuran lebih besar
dari spora Glomus dan Acaulospora, umumnya
berbentuk bulat. Gigaspora hanya dijumpai pada
tegakan P. amboinensis yaitu sebanyak 6 spora.
Genus Gigaspora merupakan FMA yang paling
sedikit ditemukan dalam penelitian ini. Hasil ini
sejalan dengan Faiza et al. (2013) yang hanya
menemukan 2 spora Gigaspora per 100 g tanah,
sementara Glomus sebanyak 276 spora dan
Acaulospora sebanyak 5 spora per seratus gram
tanah.

Glomus merupakan genus yang umum di
jumpai pada ketiga tegakan, sementara

Acaulospora dan Gigaspora hanya ditemukan
pada dahu dan resak. Sementara itu spora
Gigaspora hanya ditemukan pada tegakan P.
amboinensis. Secara umum hasil pengamatan
diperoleh bahwa Glomus merupakan genus yang
paling dominan ditemukan pada area rizhosfer
yang diteliti dibandingkan dengan genus lain.
Penyebaran yang luas berhubungan dengan
keanekaragaman Glomus yang tinggi (Paganoet
al. 2013). Pendapat ini diperkuat Nurhandayani
et al. (2013) yang menyebutkan bahwa genus
Glomus memiliki 46 spesies, dan jenis-jenis dari
Glomus penyebarannya lebih luas. Genus
Glomus penyebarannya lebih luas dibandingkan
genus FMA lainya karena memiliki keragaman

jenis yang tinggi, yang beradaptasi pada
berbagai lingkungan.
Genus Glomus memiliki waktu

perkecambahan yang lebih cepat dibandingkan
genus lainya. Perkecambahan spora tersebut
menyebabkan FMA di dalam tanah dalam
tingkat stadia myselia (vegetatif). Ditambahkan
Smith dan Read (2010) dalam Nurhandayani et
al. (2013) bahwa genus Glomus memiliki waktu
perkecambahan berkisar antara 2 sampai dengan
4 hari, sementara genus Acaulospora
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membutuhkan waktu perkecambahan sekitar 3
bulan. Perbedaan waktu perkecambahan spora

ini turut serta mempengaruhi besar kecilnya
jumlah spora di bawah tegakan yang diteliti.

Gambar 2. Variasi karakter spora FMA A= Glomus sp.1; B = Glomus sp.2; C = Glomus sp.3, D =

Glomus sp 4.

Schussler dan Walker (2010) dan INVAM
(2013) melaporkan bahwa dari 250 spora FMA
yang sudah diidentifikasi ditemukan Genus
Glomus merupakan jenis yang paling dominan
(52.3%), diikuti  Acaulospora  (20,9%),
Scutellospora (16,9 %) dan Gigaspora (4,7%).
Ditambahkan Cahyani et al. (2014) yang
melaporkan bahwa FMA Glomus lebih dominan
dibandingkan Acaulospora dan Gigaspora pada
tanah alluvial. Delvian (2010) menambahkan
bahwa frekuensi glomus juga dominan
ditemukan pada daerah pantai di ikuti oleh FMA
Acaulospora, Sclerocytis dan Gigaspora. Pada
hutan mangrove di Goa, India Barat ditemukan
FMA Glomus, Acaulospora, Scutellospora,
Gigaspora dan Entrophospora. Dari kelima
FMA yang ditemukan, hasilnya didominasi oleh
FMA Glomus D’Souza and Rodrigues (2013).

Pada lahan pasca tambang Emas FMA Glomus
juga mendominasi bila dibandingkan dengan
Acaulospora dan Gigaspora yaitu sebanya 124
spora/ 100 g tanah Sanana et al. (2022). Pada
pohon pinus Glomus juga mendominasi di
berbagai kelas umur yaitu pada umur 15-20
tahun, 21-25 tahun dan 26-30 tahun dengan
rerata mikoriza ditemukan yaitu berkisar antara
132-276 per 100 gram tanah (Arifin dkk. 2020).
Pada penelitian ini hasil identifikasi didominasi
oleh FMA Glomus karena diketahui bahwa
Glomus memiliki penyebaran yang luas bila
dibandingkan FMA lainya. Glomus mampu
beradaptasi dengan baik pada kondisi masam
maupun netral (Sukmawaty et al. 2016). Selain
itu proses perkecambahan Glomus yang sangat
cepat bila dibandingkan dengan Acaulospora
dan Gigaspora (Faiza dkk. 2013).

Tabel 2. Karakteristik spora FMA yang ditemukan pada Rhizosfer tegakan Dracontomelon edule,
Vatica papuana, dan Palaquium amboinensis

Jenis Spora FMA

Kerapatan Spora
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D. edule V. papuana P. amboinensis

Glomus sp.1 8 11 13

Glomus sp.2 5 7 13

Glomus sp.3 0 0 12

Glomus sp.4 11 11 11
Acaulospora sp 8 0 7

Gigaspora sp 0 0 6

Total 32 29 62

Rata-rata 5.33 4.83 10.33

Kerapatan Spora

Jumlah spora yang ditemukan dalam
penelitian ini pada ketiga rhizosfer pohon yang
diamati adalah sebanyak 123 spora per 100 g
tanah, yaitu dahu sebanyak 32 spora, resak 29
spora dan nyatoh sebanyak 62 spora (Tabel 2).
Hasil pengamatan dan identifikasi secara
mikrokopis didominasi oleh genus Glomus.
Kerapatan spora di lokasi penelitian ini
tergolong masih rendah. Hal ini sejalan dengan
(May 2021) yang hanya menemukan spora
sebanyak 13 spora per 50 gram tanah pada tiga
spesies tegakan Pometia di arboretum anggori,
Manokwari.  Penelitian lain yang dilakukan
(Sianturi et al. 2015) melaporkan telah
menemukan 42 spora per 50 gram tanah pada
pohon kemiri, 43 spora pada pohon durian dan
50 spora pada pohon karet di beberapa pohon
pada arboretum Universitas Sumatera Utara.
Namun pada tanah gambut hasil berbeda
disampaikan oleh (Nurhandayani dkk. 2013),
yang menemukan kerapatan spora sebesar 149-
312 per 100 g tanah. Hasil penelitian lain yang
dilaporkan oleh (Datta and Kulkarni 2012)
melaporkan bahwa Glomus memiliki persentase
kelimpahan paling tinggi (75,39%) kemudian
diikuti  berturut-turut dengan Acaulospora
(8,62%) dan Scutellospora (8,67%) dan
Gigaspora (5,83%). Kecilnya kerapatan spora

pada rhizosfir di ke tiga species tanaman
kehutanan yang diteliti kemungkinan

berhubungan dengan kondisi ekosistem tanah
yang telah stabil.

Pada tanah-tanah di bawah tegakan tua
nutrient build up tidak lagi terjadi. Demikian
pula pada tegakan tanaman tua seperti dalam
kasus ini, keragaman tumbuhan bawah juga
rendah dan hanya jenis tumbuhan bawah
tertentu saja yang mampu beradaptasi dengan
kondisi iklim mikro terutama pencahayaan yang
minim. Tumbuhan bawah seringkali dijumpai
pula sebagai tumbuhan host bagi FMA.
Keragaman dan komposisi FMA dipengaruhi
oleh komunitas tumbuhan dan kondisi nutrisi
unsur hara tanah. Faktor tanah merupakan faktor
utama yang berperan, sedangkan hubungan
antara keragaman FMA dengan komunitas
tumbuhan berkaitan erat dengan host spesifitas
yang spesifik bagi FMA (Liang et al. 2015).
Iklim juga turut berperan di dalam menentukan
kerapatan spora, dengan kelimpahan spora
tertinggi dijumpai pada musim kering (da Silva
et al. 2014). Spora semua genus akan ditemukan
menyebar merata saat musim kering (Reyes et
al. 2019). Faktor Lingkungan secara umum
dapat berperan terhadap keberadaan FMA di
suatu daerah.

FMA terlihat signifikan sporanya ketika
dalam kondisi tanah yang margin, defisiensi
unsur hara, defisiensi air dan adanya [limiting
factor lingkungan lainnya. Defisiensi unsur hara
N dan P akan mendorong pertumbuhan FMA
dengan baik, dan sebaliknya ketercukupan
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kandungan P dan N yang tinggi dapat
menurunkan  keberadaan =~ FMA  karena
berkurangnya eksudat akar yang dihasilkan
tanaman. Yusriadi dkk. (2018) menjelaskan
bahwa kandungan unsur hara khusunya unsur
hara P berpengaruh terhadap keberadaan fungi
mikoriza, dimana fungi mikoriza tidak
berkembang dengan baik apabila tingkat
kesuburan tanahnya baik, terutama dengan
kandungan unsur hara P tersedia yang tinggi.
Dengan demikian fungsi mikoriza tidak terlalu

terlihat, karena  mikoriza akan  tetap
mendapatkan fotosintat dari inangnya.
Persen Akar Terkolonisasi FMA
Simbiosis FMA terjadi apabila FMA

menginfeksi akar tanaman. Proses ini diawali
dengan berkecambahnya spora di dalam tanah.
Selanjutnya hifa yang tumbuh melakukan
penetrasi ke dalam akar dan berkembang di

dalam sel korteks tanaman (Talanca 2014).
Kolonisasi FMA pada akar tanaman tersebut
ditandai dengan adanya struktur hifa, arbuskula
atau vesikula yang mengisi sel korteks akar.
Kolonisasi FMA  pada akar tanaman
mengindikasikan bahwa tanaman tersebut telah
berasosiasi dengan FMA.

Hasil histologi akar tanaman dijumpai bahwa
pada semua akar tegakan yang diteliti terdapat
struktur FMA. Selain struktur hifa yang
menginfeksi pohon dahu, resak dan nyatoh,
terdapat vesikula yang ada di antara hifa yang
terbentuk, lapisan hifa tipis terlihat masuk ke
dalam sel kortek, sedangkan bentukan khusus
yang berbentuk oval (vesikula) tampak di dalam
sel korteks (Brundrett 2004). Vesikula
ditemukan pada akar pohon dahu dan resak,
sementara pada akar pohon nyatoh tidak
dijumpai vesikula (Gambar 3).

Tabel 3. Karakteristik spora FMA yang ditemukan pada Rhizosfer tegakan D. edule, V. papuana, dan

P. amboinensis

Nama Tegakan Persen Infeksi (%) Kriteria ketergantungan Tanaman*
Vatica papuana 8 Rendah
Dracontomelon edule 19 Sedang
Palagium amboinensis 35 Tinggi

Vesikula adalah struktur cendawan yang
berasal dari pembekakan hifa internal,
kebanyakan berbentuk bulat telur dan berisi
banyak senyawa lemak, sehingga merupakan
organ penyimpan cadangan makanan. Pada
kondisi tertentu vesikula dapat berperan sebagai
spora atau alat untuk mempertahankan
kehidupan FMA. Vesikula dapat
mengembangkan dinding menjadi tebal dan
dapat berfungsi sebagai propagul (Brundrett
2004).

Kolonisasi FMA tertinggi dijumpai pada akar
nyatoh bila dibandingkan tegakan pohon dahu
dan resak. Hifa dan vesikula dapat terlihat di

dalam akar tanaman. Menurut (Brundrett 2004),
vesikula dapat hidup didalam akar tanaman
berbulan-bulan. Sementara spora FMA yang
terdapat didalam akar apabila sudah matang
akan berkecambah menjadi hifa dalam akar
tanaman yang selanjutnya akan terbentuk
jalinan hifa. Persen akar terkelonisasi dapat
diketahui melalui banyaknya akar yang
terinfeksi oleh FMA (struktur hifa, vesikula,
arbuskula, spora intraradikal, spora
ekstraradikal). Berdasarkan hasil klasifikasi
banyaknya persentase infeksi FMA terhadap
ketiga jenis tegakan berturut-turut adalah P.
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amboinensis 35 % (tinggi), D. edule 19 %
(sedang), V. papuana 08 % (rendah).

Gambar 3. Infeksi FMA pada tegakan D. edule (a), pada akar tegakan V. papuana (b) dan akar tegakan

P. amboinensis (c)

Persentase akar tanaman pada ketiga tegakan
yang diteliti hasilnya tidak sama. Ada tiga factor
yang mempengaruhi besar kecilnya infeksi
FMA pada suatu tanaman, yaitu kepekaan inang
terhadap infeksi, iklim dan tanah (Setiadi 1990).
Infektivitas antara tanaman inang dengan FMA
beragam, umumnya dipengaruhi oleh kondisi
FMA, jenis tanaman dan kondisi lingkungan
(Hartati 2014; Hadianur dkk. 2016). Kondisi
itulah yang membuat keberagaman akar tegakan
yang terinfeksi FMA pada pohon yang diteliti.

Hasil persentase infeksi dalam penelitian ini
selain menjadi indikator untuk menilai seberapa
besar FMA memberikan manfaat bagi tegakan,
namun dapat pula memberikan informasi bahwa
telah terjadi suatu hubungan simbiosis
mutualisme antara inang dengan FMA pada
ketiga tegakan yang diteliti. Efektifitas ketiga
jenis FMA berbeda, hal ini disebabkan karena
inang tanaman memerlukan jenis mikoriza yang
cocok dalam mengkoloni akar. Mikoriza dapat

menginfeksi pada satu atau lebih spesies
tanaman, atau dalam satu spesies dapat
ditemukan mikoriza yang berbeda. Inang yang
spesifik dan cocok memberikan strategi yang
berbeda dalam sistem inokulasi  untuk
pertumbuhanya.

Perbedaan lokasi dan rhizosfer menyebabkan
perbedaan  keanekaragaman  spesies  dan
populasi FMA, misalnya yang didominasi oleh
fraksi lempung berdebu biasanya merupakan
tanah yang baik bagi perkembangan Glomus sp.
Begitu juga dengan tanah mangrove yang
bercirikan tanah berlumpur dan cenderung liat
hanya ditemukan Glomus sp. yang dapat hidup.
Sedangkan tanah yang berpasir  genus
Acaulospora dan Gigaspora ditemukan dalam
jumlah yang tinggi. Kepadatan Acaulospora
meningkat sejalan dengan jarak dari garis
pantai, artinya makin jauh dari garis pantai
maka populasi spora Acaulospora semakin
tinggi. Sementara itu, kecenderungan sebaliknya
diperlihatkan oleh Gigaspora yang semakin
jauh dari garis pantai populasinya semakin
menurun (Siradz dan Kabirun 2007).
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Selain itu faktor lingkungan sangat Brearley FQ. 2012. Ectomycorrhizal

berpengaruh terhadap perkembangan FMA. associations of the Dipterocarpaceae.

Mikoriza dapat hidup dalam tanah yang Biotropica, 44(5): 637-48. doi:

berdraenase baik hingga yang tergenang.
Mikoriza juga banyak dijumpai pada tanah
dengan kadar mineral tinggi seperti hutan
primer, sekunder, kebun, padang alang-alang,
pantai dengan salinitas tinggi hingga lahan
gambut (Solaiman dan Hirata 1996).

KESIMPULAN

Ditemukan tiga genus FMA dari bawah
tegakan D. edule, P. amboinensis dan V.
papuana, yaitu glomus 102 spora yang terdiri
dari 4 spesies, acaulospora 15 spora yang terdiri
dari 1 spesies dan gigaspora 6 spora yang terdiri
1 spesies. Kolonisasi FMA terjadi pada ketiga
tanaman kehutanan yang diteliti. Persentase
infeksi pada ketiga jenis tegakan berturut-turut
adalah D. edule 19% (sedang), V. papuana 8%
(rendah) dan P. amboinensis 35% (tinggi).
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